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ABSTRAK

Warman,  2022.  Penerapan Media  Audio  Visual  Dengan Model  Pembelajaran 
Cooperative Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 35 Tekolabbua. 
Skripsi  dibimbing  oleh  Zam  Immawan  Alam,  dan  Salmiati,  Program  studi 
pendidikan guru sekolah dasar STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian  ini  menelaah  penerapan  Media  Audio  Visual  Dengan  Model 
Pembelajaran  Cooperative  Learning  Untuk  Meningkatkan  Hasil  Belajar  Sisw 
Kelas  V  SDN  35  Tekolabbua.  Masalah  utama  penelitian  ini  adalah:  Apakah 
penerapan media audio visual dengan model pembelajaran  cooperative learning 
dapat meningkatkan hasil  be lajar siswa kelas V SDN 35 Tekolabbua. Tujuan 
penelitian  ini  yaitu:   Untuk  mengetahui  media  audio  visual  dengan  model 
pembelajaran Cooperative Learning  dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 35 Tekolabbua. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap 15 subjek penelitian 
yang  merupakan  siswa-siswi  kelas  V  SDN 35  tekolabbua.  Pengumpulan  data 
dengan  menggunakan  instrument  angket  berupa  tes  hasil  belajar  tertulis  dan 
observasi. Analisis data menggunakan SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kemampuan siswa kelas V SDN 
35  Tekolabbua  dalam menyelesaikan  soal  latihan  berada  pada  kategor  sedang 
sebelum diberikan media audio visual dengan model pembelajaran  cooperative 
lerning, (2) Tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal latihan setelah 
diberikan media audio visual dengan model pembelajaran  cooperative learning 
mengalami peningkatan. 

Kata kunci : Media audio visual, cooperative Learning, dan Hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi banyak memberikan 

dampak dalam dunia pendidikan.Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah 

terciptanya  media  pembelajaran  yang  menarik,  menyenangkan  dan  lebih 

bervariatif.  Media  pembelajaran  yang  menarik  dapat  menciptakan  situasi 

pembelajaran  yang  aktif,  kreatif  dan  menyenangkan.  Melalui  media,  berbagai 

informasi/pesan  dapat  disalurkan,  karena  media  merupakan  sarana  penyampai 

berbagai  pesan  dan  berbagai  informasi  belajar.  Secara  umum media  biasanya 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal ini, Abidin (2015: 

255)  menyatakan  bahwa  media  pembelajaran  biasanya  digunakan  oleh  guru 

sebagai  alat  untuk  meningkatkan  pemahaman  siswa  terhadap  konsep  yang 

dipelajarinya.

Berdasarkan  hasil  dari  refleksi  awal  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dari 

mulai  bulan  februari  sampai  dengan  bulan  maret  di  SDN  35  Tekolabbua 

ditemukan  permasalahan  di  SDN  35  Tekolabbua.  Permasalahan  yang  muncul 

diantaranya: (1) guru cenderung mendominasi pembelajaran dengan ceramah (2) 

guru  kurang  memanfaatkan  teknologi  (3)  guru  lebih  banyak  penggunakan 

pembelajaran dengan hafalan sehingga siswa kurang semangat dalam mengikuti 

pembelajaran,  kurang  memperhatikan  saat  guru  menjelaskan  sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa.



Media  pembelajaran  biasanya  digunakan  oleh  guru  selama  proses 

pembelajaran.  Berkaitan  dengan  penggunaanya  tersebut,  maka  media 

pembelajaran harus dipilih dan dicermati oleh guru dengan mempertimbangkan 

kesesuian media dengan tujuan pembelajaran dan bahan ajar serta karakteristik 

siswa. Selain itu, media juga harus rasional dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam konteks pembelajaran media bukan hanya dipandang sebagai alat  bantu 

dalam pembelajaran, namun lebih luas dari itu. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Arsyad  (2007:  3)  yang  menyatakan  bahwa  secara  garis  besar,  media  dapat 

dipahami sebagai  manusia,  materi  atau kajadian yang mampu membentuk dan 

membangun  kondisi  peserta  didik  untuk  dapat  memperoleh  pengetahuan  dan 

keterampilan serta membangun sikap para peserta didik.

Berbagai media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang disesuai 

dengan karakteristik bahan ajar dan kebutuhan peserta didik. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran 

adalah media audio visual berbasis teknologi. Media audio visual adalah suatu 

media  yang  mengintegrasikan  unsur  visualisasi  dan  unsur  audio  dalam  satu 

pemakaian  sacara  bersamaan  dalam  satu  waktu  dengan  menggunakan  alat 

teknologi.Sehubungan dengan ini media audio visual adalah sebagai media yang 

memiliki unsur gambar dan unsur suara yang melibatkan unsur mata dan telinga 

yang dapat menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang kondusif, 



 menarik  dan  menyenangkan.Selanjutnya  media  audio  visual  menurut 

Hermawan,  dkk.  (2007:  202) dapat  juga disebut  sebagai  media projector  yang 

mampu menampilkan berbagai unsur media seperti, teks, video, animasi, gambar, 

baik  secara  tepisah  maupun  yang  dapat  dikoneksikan  dan  dapat  digabungkan 

dengan perangkat elektronik lainnya seperti komputer.

Sehubungan dengan pendapat di atas, media audio visual yang digunakan 

dalam penelitian  ini  adalah  media  projector  dengan  perangkat  komputer  yang 

disebut dengan media audio visual berbasis teknologi. Media ini digunakan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran.  Hal  ini  disebabkan oleh beberapa aspek 

antara lain; (1) media ini lebih mudah dikemas dalam proses pembelajaran; (2) 

lebih menarik untuk pembelajaran; dan (3) dapat di-edit (diperbaiki) setiap saat. 

Dengan pemanfaatan teknologi komputer tersebut, diharapkan bahwa media ini 

dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan berbagai informasi terkait dengan bahan 

ajar sehingga peserta didik tertarik terhadap bahanajar yang sedang dikaji.

Keterampilan  menyimak  merupakan  salah  satu  pembelajaran  yang 

membutuhkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif. Terlebih menyimak 

merupakan  kegiatan  yang  paling  banyak  dilakukan.Menyimakmerupakan  porsi 

terbesar dari waktu keseharian dalam kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan 

hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Donald  E.Bird  terhadap  mahasiswa 

“Stefhence Colelege Girls” (Saddhono, 2012) yang melaporkan bahwa di antara 

tiga keterampilan yang lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis, maka 

menyimak memiliki porsi yang terbesar yaitu 42%. Sementara, berbicara 25%, 



B. Rumusan Masalah

Dari  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  dapat  dirumuskan 

masalah dari penelitian ini. Yaitu:

1. Apakah  Penerapan  Media  Audio  Visual  Dengan  Model  Pembelajaran 

Cooperative Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 

35 Tekolabbua?

2. Apakah setelah penerapan media audio visual  dengan model pembelajaran 

cooperative learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 35 

Tekolabbua?

3. Apakah  terdapat  perbedaan  setelah  dan  sebelum  penerapan  media  audio 

visual dengan model pembelajaran cooperative learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SDN 35 Tekolabbua?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk  mengetahui  penerapan  Media  Audio  Visual  Dengan  Model 

Pembelajaran Cooperative Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V SDN 35 Tekolabbua.

2. Untuk  mengetahui  setelah  penerapan  Media  Audio  Visual  Dengan  Model 

Pembelajaran Cooperative Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V SDN 35 Tekolabbua.

3. Untuk mengetahui perbedaan setelah dan sebelum penerapan  Media Audio 

Visual  Dengan  Model  Pembelajaran  Cooperative  Learning dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 35 Tekolabbua.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh 

selama  kuliah,  sehingga  penelitian  ini  merupakan  wahana  untuk 

mengembangkan ilmu yang dimiliki penulis.

2. Dapat  dijadikan  referensi  dalam  mengembangkan  pengetahuan  tentang 

penerapan  media  audio  visual  dengan  model  pembelajaran  cooperative 

learninguntukmeningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 35 Tekolabbua

3. Secara praktis

a. Bagi guru, dapat membantu  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V 

SDN  35  Tekolabbua  melaluiMedia  Audio  Visual  Dengan  Model 

Pembelajaran Cooperative Learning.

b. Bagi  siswa,  diharapkan  dapat  memiliki  tingkat  hasil  belajar  melalui 

penerapan  media Audio Visual dengan model pembelajaran  cooperative 

learning.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah perantara sumber pesan dengan penerima pesan Badru, 2009 

Sedangkan  Nurbiana  (Badru,  2009)  menyatakan  bahwa  media  adalah  segala 

bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyimpan informasi dari 

sumber  yang  bertujuan  agar  dapat  merangsang  pikiran,  perasaan,  minat,  dan 

perhatian penerima pesan atau informasi tersebut.

Trianto  (2011:  17)  berpendapat,  pembelajaran  merupakan  interaksi  dua 

arah  dari  seorang  guru  dan  peserta  didik,  dimana  antara  keduanya  terjadi 

komunikasi  yang  intens  dan  terarah  menuju  pada  suatu  target  yang  telah 

ditetapkan  sebelumnya.  Hal  tersebut  didukung  oleh  pendapat  Winataputra 

(2007:1.18) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada siswa. 

Sedangkan menurut Aqib (2013: 66) pembelajaran adalah upaya secara sistematis 

yang  dilakukan  guru  untuk  mewujudkan  proses  pembelajaran  berjalan  secara 

efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Menurut Hamdani (2011: 47) pembelajaran pasti mempunyai tujuan, yaitu 

membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman 

itu, tingkah laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah 

laku ini meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi 

sebagai pengendali sikap atau perilaku siswa. Sedangkan Dananjaya (2013: 27) 



menjelaskan  pembelajaran  merupakan  proses  aktif  peserta  didik  yang 

mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke dalam pengalaman 

yang  difasilitasi  oleh  guru.  Suprijono  (2013:  13)  menyatakan  pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, merupakan dialog interaktif, dan proses organik serta 

konstruktif bukan mekanis seperti halnya pengajaran. Hal ini didukung pendapat 

Yamin (2013: 17), bahwa pembelajaran lebih berfokus pada  proses belajar yang 

yang terjadi pada diri siswa.

Miarso  (2004)  menyatakan  bahwa  media  pembelajaraan  adalah  sarana 

untuk memberikan rangsangan bagi pembelajar (siswa) agar terjadi proses belajar. 

Miarso menjabarkan kegunaan media dalam pembelajaran baik dari kajian teoritik 

maupun empirik sebagai  berikut:  Media mampu memberikan rangsangan yang 

bervariasi  kepada otak kita,  sehingga otak kita dapat berfungsi secara optimal. 

Penelitian Sperry dalam Miarso menunjukkan bahwa belahan otak sebelah kiri 

merupakan tempat kedudukan pikiran yang bersifat verbal, rasional, analitikal,dan 

konseptual.

Belahan ini mengontrol bicara. Sedangkan otak belahan kanan kedudukan 

pikiran visual, emosional, holistik, fisikal, spasial, dan kreatif. Belahan otak kanan 

ini  mengontrol  tindakan.Pada  suatu  saat  hanya  salahsatu  belahan  saja  yang 

bersifat  dominan.  Rangsangan  pada  suatu  belahan  saja  secara  berkepanjangan 

akan  mengakibatkan  ketegangan.  Sebagai  salah  satu  implikasi  dalam 

pembelajaran adalah kedua belahan perlu dirangsang secara bergantian dengan 

rangsangan audio dan visual. Media dapat melampaui batas ruang kelas. Banyak 



hal yang tidak mungkin dialami secara langsung didalam kelas oleh para siswa 

dikarenakan beberapa hal:

1. Objek yang terlalu besar 

2. Objek yang terlalu kecil;

3. Objek yang terlalu kecil 

4. Gerakan-gerakan yang terlalu cepat 

5. Objek yang dipelajari terlalu kompleks 

6. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 

7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar 

8. Media memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu yang abstrak 

maupun konkret 

9. Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri pada tempat dan 

waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri.

10. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi guru maupun murid

Menurut  Sunday  (2009)  Media  used  to  supplement  the  teacher 

byenhancing his effectiveness in the classroom and media used to substitute the 

teacher  through  instructional  media  system  (Media  yang  digunakan  u;ntuk 

melengkapi guru dengan meningkatkan keefektifitasannya dalam kelas dan media 

yang digunakan untuk menggantikan guru melalui sistem media pe;mbelajaran)

Joni(2014) mengemukakan media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkun;gan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.



38,09%  meningkat  menjadi  47,21%  pada  Siklus  I  dan  Siklus  II  menjadi 

70,23%. Kemudian pada aspek menggabungkan suku kata menjadi kata pada 

Pratindakan sebesar 35,7% meningkatkan menjadi 54,76% pada Siklus I dan 

Siklus  II  menjadi  61,9%.   Peningkatan  kemampuan  membaca  permulaan, 

selain dapat dilihat pada tiap aspek juga dapat dilihat dari rata-rata skor total 

pada  setiap  Siklus  dimulai  dari  pada  saat  Pratindakan  sebesar  40,9%, 

meningkat menjadi 56,4% pada Siklus I, dan mencapai 76,18% pada tindakan 

Siklus II.

F. Kerangka Berpikir

Belajar  tidak  hanya  memperoleh  pengetahuan  namun  siswa  juga 

melakukan  aktivitas  belajar  misalnya  bertanya,  berdiskusi,  presentasi, 

mengerjakan  tugas  dan  lain-lain.  Seorang  pendidik  juga  harus  memperhatikan 

aktivitas belajar siswa di kelas karena aktivitas belajar akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa namun ternyata kebanyakan aktivitas belajar siswa di kelas masih 

tergolong kurang aktif

Inti  dari  pendidikan  adalah  proses  pembelajaran,  Wina  (2013) 

menyebutkan  tujuh  komponen  proses  pembelajaran  yaitu  perumusan  tujuan, 

kurikulum, tenaga pengajar dan peserta didik, pemilihan dan penyusunan materi, 

penggunaan model  atau strategi  pembelajaran yang efektif,  penggunaan media 

yang tepat, dan pelaksanaan evaluasi yang benar.

Motivasi  peserta  didik  dapat  tumbuh  dengan  adanya  penentuan  model 

pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan sekolah dan keadaan peserta didik 

agar bisa diterapkan menjadi strategi pembelajaran yang efektif. Guru memiliki 



kebebasan  untuk  berkreasi  dan  mengembangkan  kreativitasnya  seperti  dalam 

penggunaan  media,  metode,  dan  teknik  yang  bervariasi  dalam menyampaikan 

informasi  pendidikan.  Guru  perlu  mencari  metode  yang  tepat  agar  dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu sangat diperlukan adanya pengembangan model 

pembelajaran  yang  menarik,  melibatkan  keaktifan  pesertadidik  dan  dapat 

meningkatkan  pemahaman  konsep  yang  diajarkan  oleh  peserta  didik,  salah 

satunya  dengan  penerapan  media  audio  visual  dengan  model  pembelajaran 

cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan  uraian  kerangka  pemikiran  di  atas  dapat  digambarkan 

paradigma penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Media Pembelajaran Audio-Visual dengan 
Model Pembelajaran  Cooperative Learning

Aspek  Guru
1. Guru  cenderung  mendominasi 

pembelajaran dengan ceramah
2. Guru  kurang  memanfaatkan 

teknologi
3. Hafalan 

Aspek Siswa
1. Kurang  semangat  dalam 

mengikuti pembelajaran
2. Kurang  memperhatikan 

saat guru menjelaskan

Rendahnya Hasil Belajar 
Siswa Kelas V SDN 35 

Tekolabbua

Audio Visual

1. Media Audio, media yang isi pesannnya 
hanya diterima melalui indra pendengar

2. Media Visual, terdapat unsur-unsur yang 
terdiri  dari  garis,  bentuk  warna  dan 
tesktur

3. Media Audio Visual,  media yang dapat 
menampilkan unsur gambar dan suara

Cooperative Learning

1. Saling ketergantungan positif
2. Tanggungjawab perseorangan
3. Tatap muka
4. Komunikasi antar anggota
5. Evaluasi proses kelompok

Hasil  Belajar  Siswa  Kelas  V 
SDN 35 Tekolabbua Meningkat



G. Hipotesis

Menurut  Widodo  (2017)  Hipotesis  merupakan  pembuktian  atas  dugaan 

sementara yang diajukan dalam penelitian (h, 116). Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah  ada  perbedaan  sebelum dan  sesudah  diberikan  penerapan  media  audio 

visual  dengan  model  pembelajaran  cooperative  learning untuk  meningkatkan 

hasil belajar siswa Kelas V SDN 35 Tekolabbua.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 35 Tekolabbua Pangkep kelas V, 

pemilihan lokasi ini didasarkan dari pertimbangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal terdapat siswa 

yang mengalami (1) Siswa kurang termotivasi saat pembelajaran berlangsung 

(2)  Kurang  memperhatikan  saat  guru  menjelaskan.  (3)  Pembelajaran 

dilakukan  secara  menoton  sehingga  kurang  memberdayakan  siswa  untuk 

berperan  aktif  dan  kreatif.  Sehingga  hal  tersebut  bisa  memberi  dampak 

terhadap rendahnya kemampuan hasil belajar para peserta didik.

2. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah, terutama guru kelas.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berlandasakan pada filsafat positivisme, biasa 

digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu  dengan  menggunakan 

instrumen penelitian.Data  penelitian  yang digunakan berupa angka-angka serta 

analisis,  sehingga  disebut  dengan  metode  kuantitatif.  Sugiyono  (2013:14) 

menyatakan  bahwa  “Analisis  data  bersifat  kuantitatif/statistik  dengan  tujuan 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya”.



2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, Suharsimi Arikunto 

(2002: 194) menyatakan bahwa “Penelitian dengan eksperimen ini menguji secara 

langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain serta menguji hipotesis 

hubungan  sebab-akibat.  Peneliti  memilih  jenis  penelitian  eksperimen  dengan 

tujuan  untuk  meneliti  ada  tidaknya  hubungan  sebab  akibat  dari  sesuatu  yang 

dikenakan  kepada  objek  yang  diteliti.Caranya  adalah  membandingkan  hasil 

sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah perlakuan (Posttest).

C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Veriabel bebas (X), yang termasuk variabel bebas adalah media audio visual 

dengan model pembelajaran Cooperative Learning(variabel independen).

b. Variabel  terikat (Y),  yang  termasuk  variabel  terikat  adalah  hasil belajar 

(variabel devenden).

2. Desain Penelitian

Jenis  desain yang  di  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Pre 

experimental  design  (pre-test  and  post-test  group).  Desain  yang  digunakan 

sebagai berikut:



 Tabel 3.1 Desain Penelitian
O1 X O2

One Group Pretest – Posttest Design

Dimana : 

O1 : Observasi hasil angket sebelum perlakuan  (pre test)

O2 : Observasi hasil angket sesudah perlakuan (post test)

X : Treatment atau perlakuan yang diberikan dengan pembelajaran audio 

visual dengan cooperative learning

Adapun prosedur  pelaksanaan penelitian  mulai  dari  penentuan subyek 

penelitian,  pretest,  perlakuan  berupa penerapan  audio  visual  dengan  model 

pembelajaran cooperative learnig untuk meningkatkan hasil belajar siswa posttest 

adalah sebagai berikut:

a. Penentuan subjek eksperimen dilakukan terhadap siswa SDN 35 Tekolabbua

b. Pelaksanaan  pretest  terhadap  subjek  penelitian  berupa  pemberian  angket 

penelitian yang berisi daftar pertanyaan tentang model pembelajaran.

c. Pemberian  perlakuan  berupa  penerapan  media  audio  visual  dengan  model 

pembelajaran cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Pelaksanaan  postest  terhadap  subjek  penelitian  berupa  pemberian  angket 

penelitian  yang berisi  item pertanyaan tentang  media  audio visual  dengan 

model pembelajaran  cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.

D. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini  mengkaji  dua variable,  yaitu “media audio visual  dengan 

model  pembelajaran  cooperative  learning”  sebagai  variable  bebas,  dan 



“meningkatkan hasil belajar siswa” sebagai variable terikat.  Untuk menyamakan 

persepsi tahap kedua variable yang dikaji agar kedua variable dapat diukur, maka 

berikutakan dikemukakan secara operasional.

1. Media audio visual dengan  Cooperative learning  adalah strategi pengajaran 

yang  merujuk  kepada  peggunaan  komponen  suara  (audio)  dan  komponen 

gambar (visual) yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan 

interaksi antarsiswa.

Langkah-langkah pelaksanaan Cooperative learning (Nur Sholichah, 2016): 

1) Persiapan 

Pada tahap awal, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru, 

diantaranya adalah: 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), siklus I sub materi 

membuat desain hiasan pada benda. 

b) Membuat  media  pembelajaran  berupa  video  dengan  materi  membuat 

desain hiasan pada blus. 

c) Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan penelitian 

d) Menyiapkan instrumen penilaian, alat evaluasi pembelajaran dan lembar 

observasi

2) Pelaksanaan 

a) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

b) Menyajikan informasi 

c) Membimbing kelompok bekerja dan belajar

d) Evaluasi 



e) Memberikan penghargaan

2. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 

dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Hasil  belajar  dapat  digunakan  sebagai  acuan  keberhasilan  dalam 

pembelajaran.  Menurut  (Sudjana,  2011)  indikator  dari  keberhasilan  dalam 

pembelajaran adalah 1) informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan 

aturan;  2)  keterampilan  intelektual,  yaitu  kemampuan  mempresentasikan 

konsep  dan  lambang.  Keterampilan  intelektual  terdiri  dari  kemampuan 

mengategorisasi,  kemampuan  analitis-sintetis  fakta  konsep,  dan 

mengembangkan pripsip-prinsip.

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut  Suharsimi  Arikunto,  (2002:108).  “Populasi  adalah keseluruhan 

dari subyek penelitian”. Populasi pada penelitian ini berjumlah 117 orang yang 

terdiri dari 6 kelas.

Tabel 3.2 Siswa SDN 35 Tekolabbua 

No Kelas
Jenis Kelamin

JumlahLaki-laki Perempuan
1 I 20 5 25
2 II 10 10 20
3 III 8 12 20
4 IV 13 8 21
5 V 9 6 15
6 VI 10 6 16

Jumlah Siswa 70 47 117
Sumber: Laporan Bulanan Tata Usaha SDN 35 Tekolabbua 2021



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas V SDN 

35 tekolabua tahun ajaran 2021-2022, pada awal pembelajaran peneliti memulai 

dengan  pengenalan  diri  kepada  siswa  kelas  V.  Adapun  rangkaian  proses 

pembelajaran pada penelitian ini adalah: 

a. Pertemuan 1

Pada  awal  proses  penelitian  pertemuan  pertama  hari  selasa  tanggal  4 

oktober  2022 peneliti bertindak sebagai guru. Pada kondisi awal pembelajaran 

guru memasuki ruangan kelas dan memperkenalkan diri  dengan siswa kelas V 

lalu siswa di arahkan untuk berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh ketua kelas 

agar  pembelajaran  berlangsung  dengan  lancar  dan  talupa  pula  guru  mengecek 

kehadiran  siswa.  Setelah  itu  guru  menyiapkan  perangkat  pembelajaran  seperti 

silabus,RPP, LKS, dan media pembelajaran berupa audio visual yang digunakan 

untuk  membantu  meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  dan  materi  ajar  akan  di 

sampaikan melalui media pembelajaran mengenai materi organ gerak hewan dan 

manusia.  Selama  proses  pembelajaran  siswa  mendengarkan  materi  yang 

disampaikan oleh guru dan siswa di  arahkan untuk sama-sama memperhatikan 

materi  yang  disampaikan,  setelah  guru  menyampaikaan  materi  siswa  di  bagi 

dalam  4  kelompok  lalu  diberikan   soal  dan  siswa  diarahkan  untuk  saling 

bekerjasama  dalam  mengerjakan  soal  tersebut.  Akhir  dari  pembelajaran  guru 



kemudian menyimpulkan materi yang telah di pelajari dan mengulang kembali 

materi yang baru saja yang di pelajari.

b. Pertemuan 2

Pada Proses  penelitian pertemuan 2 pada hari  kamis tanggal  6  oktober 

2022.  Sebelum  melakukan  pembelajaran  guru  menyiapkan  perangkat 

pembelajaran yaitu  silabus,  RPP,  LKS, dan media  pembelajaran berupa media 

Audio  visual.  Pada  awal  pembelajaran  guru  membuka  pembelajaran  dengan 

memberikan refleksi mengenai materi yang di pelajari pada pertemuan pertama 

agar materi yang akan disampaikan pada pertemua ini bisa dicerna dengan baik. 

Guru kemudian menjelaskan materi yang ada pada media audio visual mengenai 

alat gerak hewan dan fungsinya. Lalu siswa memperhatikan dan membaca teks 

yang ada pada media yang di tuntun oleh guru, setelah itu siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok dan diberikan soal yang sudah dituangkan dalam LKS lalu 

siswa diarahkan untuk bekerja sama dalam mengerjakan soal tersebut agar lebih 

mudah  menemukan  jawaban  dari  soal  yang  diberikan.  Setelah  selesai 

mengerjakan  soal  siswa  kemudian  diarahkan  untuk  mengumpulkan  tugas 

kelompoknya  di  meja  guru.  Setelah  itu  siswa  dan  guru  bersama-sama 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

c. Pertemuan 3

Tahapan selanjutnya pada pertemuan 3 pada hari sabtu tanggal 8 oktober 

2022. Pelajaran dimulai  pada pukul 08.00 wita.  Media yang digunakan adalah 

media audio visual dengan materi nilai-nilai Pancasila . Pada kegiatan awal guru 

memasuki  ruang  kelas  kemudian  guru  memberikan  salam  dan  membuka 



pembelajaran  dan mengecek kehadiran siswa.  Pada  kegiatan  inti  pembelajaran 

guru  mengajak  siswa  untuk  bernyanyi  terlebih  dahulu,  lalu  guru  menjelaskan 

materi  mengenai  nilai-nilai  Pancasila  dengan  contohnya  menggunakan  media 

audio visual, siswa kelihatan antusias dengan memperhatikan media tersebut dan 

tertarik  belajar  dengan  menggunakan  media  audio  visual.  Setelah  proses 

penjelasan materi, siswa dibagi dalam beberapa kelompok lalu guru memberikan 

soal  evaluasi  untuk  mengetahui  sejauh  mana  peningkatan  hasil  belajar  siswa 

selama proses pembelajaran salama tiga kali pertemuan.

Pada  akhir  proses  pembelajaran,  siswa  dan  guru  bersama-sama 

menyimpulkan materi  pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan berdoa 

yang dipi mpin oleh ketua kelas.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan  hasil  penelitian,  peneliti  menggunakan  media  audio  visual 

dengan  model  pembelajaran  cooperative  learning  terhadap  hasil  belajar  siswa 

kelas  V SDN 35 Tekolabbua.  Pada penelitian ini  lembar observasi  di  isi  oleh 

observer.  Sebelum lembar  observasi  digunakan  terlebih  dahulu  divalidasi  oleh 

validator. Adapun  hasil pengukuran aktivitas siswa pada penerapan media audio 

visual  dengan  model  pembelajaran  cooperative  learning dalam  tiga  kali 

pertemuan pengamatan disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

       Interval Nilai                      Kategori                          Jumlah siswa
         56-68                               Sangat Baik                                   5
         43-55                                      Baik                                        0
         30-42                                     Cukup                                      0
         17-29                                    Kurang                                      0



Tabel diatas menunjukkan  bahwa terdapat 5 siswa yang di amati dari 15 

subjek penelitian. Terdapat 5 orang siswa yang mendapat skor dengan kategori 

sangat baik pada pertemuan ketiga, pada pertemuan kedua terdapat 5 siswa yang 

mendapat nilai 62 keatas dengan kategori sangat baik dan  5 siswa yang mendapat 

nilai 60 dan 61 dengan kategori sangat baik pada pertemuan pertama.Maka dapat 

dikatakan penerapan media audio visual dengan model pembelajaran cooperative 

learning dilaksanakan  dengan  sangat  baik  pada  siswa  kelas  V  SDN  35 

Tekolabbua. Untuk lebih memperjelas nilai yang didaptkan 5 siswa dari 15 subjek 

penelitian, berikut akumulasi rata-rata aktivitas siswa daari pertemuaan pertama 

sampai ketiga.

Tabel 4.2 Akumulasi Rata-rata aktivitas siswa

       Nama siswa                   Rata-Rata                           Kategori
         AR                                     63                                  Sangat Baik
         IAL                                    62                                  Sangat Baik
         MU                                    63                                   Sangat Baik
         UH                                     63                                   Sangat Baik
        ZEZ                                    64                                   Sangat Baik

3. Rekapitulasi Nilai Hasil belajar Siswa 

Tabel 4.3. Nilai Pretest hasil belajar siswa

       Interval Nilai                          Kategori                             Jumlah siswa
         80-100                                  Sangat Baik                                   1
         60-79                                      Baik                                            10
         40-59                                      Cukup                                          4
         20-39                                     Kurang                                          0
         0-19                                     Sangat Kurang                                0

Dari  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa  dari  pertemuan  pertama  sampai 

dengan pertemuan ketiga siswa yang mendapat nilai sangat tinggi  1 orang siswa, 



siswa yang memperoleh  nilai  dengan kategori  baik  ada  10  orang,  siswa yang 

mendapat nilai cukup ada 4 orang, siswa yang mendapat nilai kurang tidak ada, 

dan siswa yang mendapat nilai sangat kurang juga tidak ada. 

Tabel 4.4. Data  Pretest  Hasil Belajar siswa

            Jumlah siswa                                                      Nilai
   Tuntas                Tidak Tuntas            Nilai Perolehan            KKM
      1                             14                                 80                              75

Dari 15  siswa yang ada pada tabel diatas yang mencapai nilai KKM hanya 

ada satu orang siswa atas nama IMR dengan nilai 80, dan 14 diantara nya masih 

dibawah nilai  KKM. Setelah melakukan observasi  Pretest  pada siswa kelas  V 

maka dilakukan penilaian posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 

penerapan media audio visual dengan model pembelajaran cooperative learning.

Tabel 4.5. Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa

      Interval Nilai                        Kriteria                           Jumlah siswa
         80-100                               Sangat Baik                               15
         60-79                                     Baik                                        0
         40-59                                    Cukup                                      0
         20-39                                    Kurang                                     0
         0-19                                     Sangat Kurang                          0

Dari  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa nilai  yang  didapatkan  siswa  dari 

pertemuan pertama sampai ketiga mengalami peningkatan, Dari  15 siswa yang 

dijadikan subjek penelitian semuanya mencapai nilai KKM 75 keatas. 

Tabel 4.6. Data Posttest Hasil Belajar Siswa

            Jumlah siswa                                                     Nilai
   Tuntas                 Tidak Tuntas                Nilai Perolehan            KKM
      15                             0                                    80 Keatas                     75



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan kesimpulan yang 

dapat  diambil  dan  saran  yang  didasarkan  pada  temuan  hasil  penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan bahwa ada perbedaan sebelum 

dan  sesudah  Penerapan  media  audio  visual  dengan  menggunakan  model 

pembelajaran  cooperative  learning terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  mata 

pelajaran Tematik kelas  V, dapat  disimpulkan bahwa terjadi  peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan media audio visual. 

B. Saran

1. Bagi Guru

Diharapkan media  audio  visual  dengan model  pembelajaran  Cooperative 

learning ini dapat di jadikan referensi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi Siswa

Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa selalu aktif  dalam bertanya 

dan menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat aktif dalam setiap pembelajaran 

yang diberikan oleh guru.

3. Penelitian Lebih Lanjut

Mengingat bahwa pelaksanaan penelitian  ini hanya berjalan  3 pertemuan 

serta subjek penelitian hanya 15 siswa dalam satu kelas, peneliti lain yang akan 

melaksanakan  penelitian  dengan  permasalahan  yang  relatif  sama  diharapakan 

dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan.
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1. DATA TES HASIL BELAJAR SISWA

Data Tes Hasil Belajar Siswa Kelas V

Nama L\P                         Nilai Hasil Belajar
Pretest Posttest

AR L 70 95
ANW L 60 80

AR L 55 80
IAL L 60 80
IMR P 80 95
IAS P 55 80

MAH L 55 95
MBAI L 70 80
MHIN L 60 80
MU L 60 80
NA P 60 80
NI P 60 95
UH P 60 80
WL P 60 80
ZEZ L 55 80

  



2. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SDN 35 Tekolabbua
Pertemuan : I
Hari, Tanggal : 
Petunjuk  :
Amatilah Lembar observasi ini, di isi oleh observer untuk melihat aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian berilah skor 1-4  pada kolom 
skor penilaian sesuai Pengamatan observer.

Presentase pelaksanaan = Skor Perolehan x 100%
                                            Skor Maksimal(68)

Aspek yang diamati:
A: Siswa berbaris sebelum masuk ke kelas
B: Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
C: Siswa menjawab absensi dari guru
D : Siswa mendengarkan penyampaaian motivasi dari guru
E : Siswa bernyanyi sebelum memulai pembelajaran
F : Siswa mengamati secara seksama gambar yang ada pada media audio visual
G : Siswa focus pada pengamatan gambar 
H : Siswa memperhatikan materi yang disajikan mengenai organ gerak hewan 
I : Siswa di bagi dalam empat kelompok kecil
J : Siswa dibagikan lembar kerja untuk dikerjakan bersama teman kelompoknya
K : Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai tugas yang diberikan
L : Siswa bergantian menulis jawaban pada LKS
M : Siswa mengumpulkan LKS setelah selesai dikerjakan
N : Siswa merespon jika guru mengajukan pertanyaan
O : Siswa Membuat resume tentang materi yang sudah dipelajari 
P : Siswa bersama guru menutup pembelajaran 
Q : Siswa berdoa sebelum pulang

Pangkep,          2022
Observer

Jumadina, S.Pd

No Nama 
siswa

Aspek yang diamati Skor 
Perolehan

Presentase 
skor

A B C D E F G H I J K L M N O P Q

1 AR 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 61 90%

2 IAL 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 61 90%

3 MU 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 60 88%

4 UH 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 61 90%

5 ZEZ 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 61 90%



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SDN 35 Tekolabbua
Pertemuan : II
Hari, Tanggal : 
Petunjuk  :
Amatilah Lembar observasi ini, di isi oleh observer untuk melihat aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian berilah skor 1-4  pada kolom 
skor penilaian sesuai Pengamatan observer.

Presentase pelaksanaan = Skor Perolehan x 100%
                                              Skor Maksimal(68)

Aspek yang diamati:
A: Siswa berbaris sebelum masuk ke kelas
B: Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
C: Siswa menjawab absensi dari guru
D : Siswa mendengarkan penyampaaian motivasi dari guru
E : Siswa bernyanyi sebelum memulai pembelajaran
F : Siswa mengamati secara seksama gambar yang ada pada media audio visual
G : Siswa focus pada pengamatan gambar 
H : Siswa memperhatikan materi yang disajikan mengenai organ gerak hewan dan 
manusia
I : Siswa di bagi dalam empat kelompok kecil
J : Siswa dibagikan lembar kerja untuk dikerjakan bersama teman kelompoknya
K : Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai tugas yang diberikan
L : Siswa bergantian menulis jawaban pada LKS
M : Siswa mengumpulkan LKS setelah selesai dikerjakan
N : Siswa merespon jika guru mengajukan pertanyaan
O : Siswa Membuat resume tentang materi yang sudah dipelajari 
P : Siswa bersama guru menutup pembelajaran 
Q : Siswa berdoa sebelum pulang

Pangkep,          2022
Observer

Jumadina, S.Pd

No Nama 
siswa

Aspek yang diamati Skor 
Perolehan

Presentase 
skor

A B C D E F G H I J K L M N O P Q

1 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 64 94%

2 IAL 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 62 91%

3 MU 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 63 92%

4 UH 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 62 91%

5 ZEZ 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 64 94%



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SDN 35 Tekolabbua
Pertemuan : III
Hari, Tanggal : 
Petunjuk  :
Amatilah Lembar observasi ini, di isi oleh observer untuk melihat aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian berilah skor 1-4  pada kolom 
skor penilaian sesuai Pengamatan observer.

Presentase pelaksanaan = Skor Perolehan x 100%
                                              Skor Maksimal(68)

Aspek yang diamati:
A: Siswa berbaris sebelum masuk ke kelas
B: Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
C: Siswa menjawab absensi dari guru
D : Siswa mendengarkan penyampaaian motivasi dari guru
E : Siswa bernyanyi sebelum memulai pembelajaran
F : Siswa mengamati secara seksama gambar yang ada pada media audio visual
G : Siswa focus pada pengamatan gambar 
H : Siswa memperhatikan materi yang disajikan mengenai organ gerak hewan dan 
manusia
I : Siswa di bagi dalam empat kelompok kecil
J : Siswa dibagikan lembar kerja untuk dikerjakan bersama teman kelompoknya
K : Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai tugas yang diberikan
L : Siswa bergantian menulis jawaban pada LKS
M : Siswa mengumpulkan LKS setelah selesai dikerjakan
N : Siswa merespon jika guru mengajukan pertanyaan
O : Siswa Membuat resume tentang materi yang sudah dipelajari 
P : Siswa bersama guru menutup pembelajaran 
Q : Siswa berdoa sebelum pulang

Pangkep,          2022
Observer

Jumadina, S.Pd

No Nama 
siswa

Aspek yang diamati Skor 
Perolehan

Presentase 
skor

A B C D E F G H I J K L M N O P Q

1 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 66 97%

2 IAL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 64 94%

3 MU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 65 95%

4 UH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 100%

5 ZEZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 98%



Akumulasi Rata-rata aktivitas siswa

No Nama Siswa

Pertemuan

Jumlah Rata-rataI II III

1 AR 61 64 66 191 63

2 IAL 61 62 64 187 62

3 MU 60 63 65 188 63

4 UH 61 62 68 191 63

5 ZEZ 61 64 67 192 64



Peneliti memperkenalkan diri ke siswa

Peneliti menjelaskan materi yang akan di pelajari
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